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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Karakter morfologi jagung Momala Gorontalo yaitu rerata tinggi tanaman  

146,47 cm; rerata tinggi tongkol 73,88 cm; rerata lingkar batang 8,46 cm; 

rerata jumlah daun 12 helai; rerata panjang helaian daun 86,59 cm; rerata 

panjang pelepah daun 16,25 cm; rerata lebar daun 8,71 cm; rerata arah helaian 

daun sedikit melengkung; rerata sudut Axilla daun 39,95o (derajat); rerata 

bentuk ujung daun runcing; rerata pewarnaan antosianin pada ruas 5,086%; 

pada bulir 5,86 %; pada rambut jagung 83,76 %. Rerata Panjang tongkol 

12,58 cm; rerata diameter tongkol 3,34 cm; rerata bobot tongkol dengan 

kelobot 88,58 g, rerata bobot tongkol tanpa kelobot 60,74 g, rerata jumlah biji 

per baris 20 biji, Berat 1000 butir 272 g. 

b. Analisis proksimat jagung varietas Momala Gorontalo untuk kadar air yaitu 

14,82±0,04%; kadar abu yaitu 1,35±0,01%; kadar  protein kasar yaitu 

11,51±0,24%; kadar lemak kasar yaitu 4,62±0,48%; kadar karbohidrat yaitu 

67,68±0,67%; nilai BETN yaitu 58,36±0,93% dan nilai energi metabolis  

yaitu 2886,25 ± 14,68 Kkal/100 g. 
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5.2  Saran  

1. Warna antosianin pada biji jagung masih belum sempurna, masih terlihat 

warna lain dari biji jagung pada beberapa tongkol jagung, oleh karena itu 

perlu adanya pemurnian galur untuk tanaman jagung varietas Momala 

Gorontalo. 

2. Pengamatan antosianin pada penelitian ini masih diukur dengan pengamatan 

visual, oleh karena itu penulis menyarankan pada mahasiswa biologi yang 

akan datang agar dapat menganalisis antosianin dengan metode yang sering 

digunakan pada umumnya yaitu metode maserasi. 

3. Jagung varietas Momala Gorontalo merupakan lokal Gorontalo yang belum 

diketahui ketahanannya terhadap hama, oleh itu perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai ketanahan jagung varietas Momala Gorontalo terhadap hama.  
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